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EFEKTIVITAS PERAN MASIJID SEBAGAI DISEMINASI DINI MITIGASI
BENCANA TSUNAMI BAGI MASYARAKAT PESISIR SELATAN
KABUPATEN JEMBER

Nasobi Niki Suma, Alfisyah Nurhayati
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
Email: nasobi.nikisuma®@iain-jember.ac.id

Abstract

The southern coastal area of Jember is one of the areas prone to earthquakes and tsunamis
because it is in the megathrust zone. The objectives of this study are (1) knowing the response and
knowledge of the threat of a tsunami disaster for the southern coastal communities of Jember
Regency, (2) knowing the function and role of mosques for the southern coastal communities of
Jember Regency (3) knowing the effectiveness of the role of mosques as a means of early
dissemination against disaster threats tsunami in Jember Regency. The method used in this
research is a qualitative descriptive study based on the weighting results and scores obtained
during observation and in-depth interviews. The results showed that several mosques in Pesisir
Selatan Jember were effectively used as early dissemination and efforts to increase community
capacity in facing potential tsunami disasters.

Keywords: Mosque, Tsunami, southern coastal area of Jember

Abstrak
Wilayah pesisir selatan Jember menjadi salah satu daerah yang rawan akan bencana gempa bumi
dan tsunami karena berada pada zona megathrust. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui
respon dan pengetahuan akan ancaman bencana tsunami bagi masyarakat pesisir selatan Kabupaten
Jember, (2) mengetahui fungsi dan peran masjid bagi masyarakat pesisir selatan Kabupaten Jember (3)
mengetahui keefektifan peran masjid menjadi sarana diseminasi dini terhadap ancaman bencana
tsunami di Kabupaten Jember. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dari hasil pembobotan dan skor yang didapat ketika observasi dan wawancara
mendalam. Hasil penelitian menyatakan bahwa beberapa masjid di Pesisir Selatan Jember efektif
digunakan sebagai deteksi dini dan upaya miningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi
potensibencanatsunami.
Kata Kunci: Masjid, Tsunami, Pesisir Selatan Jember

Pendahuluan
Kondisi geografis Indonesia berada pada pertemuan tiga lempeng raksasa yaitu Lempeng

Benua Eurasia, Lempeng Samudera Pasifik, dan Lempeng Indo-Australia (Yulianto, dkk, 2010).
Lempeng-lempeng ini saling berinterkasi bergerak saling mendekat dengan mekanisme
lempeng samudera yang memiliki berat jenis lebih besar menunjam di bawah lempeng
benua. Peristiwa inilah yang disebut subduksi. Proses subduksi berlangsung terus menerus

selama jutaan tahun pada masa lampau dan akan terus terjadi pada masa sekarang dan akan
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datang. Proses subduksi ini menjadikan Indonesia sebagai negara berbentuk kepulauan yang
berada dalam kawasan jalur pegunungan api muda yang melingkar seperti cincin api (ring of
fire). Kondisi geografis seperti ini menjadikan Indonesia tidak bisa terbebas dari ancaman
bencana geologi, seperti: gunung api meletus, gempa bumi, dantsunami.
AncamanbencanageologimenyebardibeberapawilayahIndonesia.

Pulau Kalimantan jika dilihat dalam peta seismisitas Indonesia merupakan wilayah dengan
tingkatancaman palingrendah terdampak bencanageologi (Setiyono, 2019).Rekamkejadiangempa
merusak pada tahun 2018 tercatat sebanyak 23 kali kejadian gempa, dengan 3 kejadian disertai
bencanaikutan dari adanya gempa bumi tersebut yaitu tsunami. Bencana gempa bumi diikuti
tsunami pada tahun 2018 terjadi di wilayah Lombok dengan kekuatan gempa 6,9 SR (5 Agustus
2018), wilayah Donggala-Palu-Sigi terjadi pada tanggal 28 September 2018 (7,4 SR), dan yang
terakhir terjadi di wilayah Banten pada tanggal 22 Desember 2018 akibat longsoran bagian
GunungAnakKrakatauyanglongsor pascaerupsi(Setiyono,2019). Dampak kerusakan daribencana
gempa bumidiikuti tsunami pada tiga kejadian di atas sangat merusak bangunan rumah, fasilitas
Negara, dan menyebabkan hilangnya nyawa. Korban meninggal paling banyak terjadi saat
peristiwa gempabumidengankekuatan 7,4 SRdiikutitsunamiyangterjadidiPalu, Donggala dan
Sigi sebanyak 2.037 meninggal dan 671 hilang, serta 4.084 luka-luka (Setiyono, 2019). Banyaknya
korban meninggal dunia yang terjadi saat itu mengindikasikan bahwa bencana geologi seperti
gempa bumi dan tsunami keberadaannya di Indonesia merupakan sebuah keniscayaan yang tidak
bisa kita hindari namun bisa kita antisipasi supaya tidak memakan korban dan kerusakan
bangunanyang lebih banyak.

Ancaman bencana gempa bumi dan tsunami akhir-akhir ini yang menjadi topik
pembicaraan yang ramai diperbincangkan dan menjadi kekhawatiran masyarakat Indonesia
disebut dengan istilah megathrust. Istilah megathrust pertama kali muncul saat rentetan
gempa di wilayah selatan Jawa sering terjadi. Berdasarkan ahli permodelan pakar tsunami dari
badan Pengkajian Penerapan Teknologi (BPPT), pesisir selatan Jawa berpotensi terjadi gempa
bumi dengan besar magnitude mencapai 8,8 SR, yang akan memicu terjadinya tsunami dahsyat

setinggi 20 m dan berdampak pada wilayah sejauh 4 km dari garis pantai masuk ke daratan
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PulauJawa (Ariefana, 2019). Pengkajian terhadap pendapat akanterjadinya megathrust di selatan
Pulau Jawa ini membuat keresahan masyarakat Indonesia, khususnyayangbertempat tinggal di
pesisir selatan Jawa. Berita- berita palsu (hoax) mengenai ancaman megathrust muncul dalam
beberapa media social lewat dunia maya. Masyarakat semakin dibuat khawatir akan
kebenaran potensi kejadian bencana tersebut. Hingga akhirnya pada tanggal 21 Juli 2019
pihak Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) mengeluarkan pernyatan resmi
(press release) merespon keresahan masyarakat akan ancaman megathrust tersebut.

Pernyataan resmi BMKG tersebut menyiratkan 4 pesan kepada msyarakat, yaitu (1)
Indonesia merupakan wilayah dengan potensi gempa bumi yang dapat terjadi kapan saja, (2)
sampai saat ini belum pernah ada teknologi yang dapat meprediksi gempa bumi, (3) zona
megathrust selatan Pulau Jawa memiliki potensi (bukan prediksi) gempa dengan magnitudo
maksimal 8,8 SR, dan (4) seruan supaya masyarakat tetap tenang dan tidak terpancing isu yang tidak
benar (Pusat Gempa Nasional, 2019). Masyarakat hendaknya lebih arif lagi untuk menyadari dan
memahami akan kondisi geografis wilayahnya mengenai megathrustini.

Ancaman megathrust sendiri di Indonesia sebenarnya merupakan ancaman riil yang
nyata adanya, namun tetap harus kita sikapi dengan arif. Wilayah Indonesia yang rentan akan
ancaman megathrust ini jaraknya berada sekitar 200-250 km di laut lepas sisi barat Pulau
Sumatera, kemudianteruskearahsisiselatanJawa,sisiselatanBalisampaikearah timur, sertadi
wilayah utara Papua (Safitri, 2019). Sebaran daerah rawan bencana gempa bumi dan tsunami di
Indonesia sebagian besar berada pada daerah yang tingkat populasi penduduknya sangat padat.
Daerah-daerahini merupakan pusat aktifitas, sumber pendapatan masyarakat dan negara, serta
menjadi pusat pencurahan dana pembangunan. Namun ketika bencanaitudatangmakausaha-
usaha pembangunan yang sudah dilakukan akan hilang dan lenyap dalam waktu yang sangat
singkat.

Pulau Jawa menjadi wilayah yang sangat dikhawatirkan akan terdampak bahaya
megathrust ini. Apalagi Jawa menjadi pusat pembangunan dan pusat pertumbuhan demografi
di Indonesia. Penduduk Indonesia 60% bermukim di PulauJawa, sehingga jika dibandingkan dengan

pulau-pulau lain, kepadatan penduduk di pulau Jawa termasuk kategori tinggi. Meskipun tidak
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sepadat di wilayah pantai utara Jawa (pantura), pantai selatan Jawa sedang berproses untuk
pengembangan pembangunan infrastruktur. Beberapa wilayahnya (pantai selatan Jawa) menjadi
pusat- pusat kegiatan ekonomi yang padat penduduk serta memiliki pelabuhan- pelabuhan
untuk menyokong aktivitas perekonomian masyarakatnya. Sebut saja wilayah Pelabuhan Ratu di
Cilacap, Muncar di Banyuwangi, Puger di Jember.

Wilayah pesisir selatan Jember menjadi daerah yang rawan akan bencana gempa bumi
dan tsunami. Rekam jejak terjadinya gempa bumi diikuti tsunami pernah terjadi di wilayah pesisir
selatan Provinsi Jawa Timur yang berdampak signifikan pada wilayah selatan Kabupaten
Banyuwangi dan selatan Kabupaten Jember. Berdasarkan catatan pada katalog tsunami yang
terjadi diIndonesia, sisi selatan Jawa Timur pernah terjadi tsunami pada tahun 1994. Kerusakan
dan korban berdampak pada wilayah selatan Banyuwangi yaitu: Pancer, Lampon, Muncar,
Rajekwesi, dan Grajagan. Sedangkan di Jember berdampak pada daerah Ambulu dan Jember.
Korban meninggal dari kejadian tsunami tersebut sebanyak 206 jiwa, 31 orang luka- luka, dan 14
orang hilang, serta kerusakan bangunan rumah maupun runtuh sebanyak 2.054 rumah (Sadly,
2018).

Banyaknya korban jiwa dan infrastruktur yang rusak, mengindikasikan bahwa
diperlukan upaya pemahaman dan penyadaran akan bahaya gempabumidantsunamiyangberada
disekitar tempat tinggal masyarakat. Seperti masyarakat Jepang yang sudah bersahabat dengan
bencana geologi sejak dini. Minimnya informasi terkait mitigasi bencana membuat masyarakat
Indonesia harus belajar banyak dari pelatihan mitigasi bencana di Jepang, negara yang kerap
dilanda gempa bumi dan tsunami.

Sadar betul akan dampak destruktif dari gempa bumi, Jepang memaksimalkan fungsi
peringatan dini sehingga risiko bencana dapat dikurangi. Latihan mitigasi bencana gempa
bumi dilakukan tiap bulan disekolah-sekolah dasar. Generasi anak-anak Jepang pasca gempa
Kobe 1995 akrab dengan latihan mitigasi bencana gempa bumi. Ketika alarm peringatan
berbunyi, anak-anak di sekolah mulai mencari tempat berlindung di kolong meja guna
melindungi diri dari reruntuhan barang dan material bangunan (Firman, 2018). Mitigasi bencana

dan adanya alat sistem peringatan dini mutlak dibutuhkan bagi wilayah Indonesia, seperti di
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wilayah pesisir selatanJember.

Rusaknya alat deteksi dini dan minimnya pemahaman masyarakat akan bahaya bencana
gempa bumi dan tsunami semakin mempertinggi risiko bawaan akibat bencana tersebut,
termasuk bagi masyarakat pesisir di wilayah Dusun Watu Ulo Jember. Alat sistem deteksi dini
tsunami di Indonesia berjumlah 22 buah yang mengapung dibeberapa wilayah terjadinya
potensi tsunami, berupa buoy. Dibutuhkan dana yang sangat besar mencapai Rp 2 triliun
untuk membeli buoy peringatan tsunami ini (Alicia, 2018). Beberapa alat tersebut
merupakan bantuan dari negara Jerman dan Amerika Serikat. Sejak tahun 2012 kondisi alat
buoytersebut rusak dan tidak beroperasi. Kondisi tersebut membuat peneliti mempunyai inisiatif
untuk mengintegrasikan peran tempat ibadah sebagai sistem peringatan dini tsunami.
Wilayah pesisir Dusun Watu Ulo yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi mayoritas
agama yang dianut adalah Islam. Tempat ibadah berupa masjid dan musholla (istilah lokal:
langgar) banyak ditemukan di wilayah ini. Masjid juga digunakan sebagai pusat kegiatan
masyarakat. Tawaran dan upaya menjadikan masjid beserta takmir masjid untuk mendeteksi dini
tsunami menggantikan alat buoy yang mahal atau rusak menjadi salah satu alternatif untuk
dikaji. Masjid dalam penelitian ini dapat difungsikan (1) sarana tempat pemberian informasi
awal mengenai kebencanaan tsunami, (2) pembentukan takmir masjid sebagai leader dalam
pengorganisasian kebencanaan, (3) corong speaker masjid dapat difungsikan sebagai penanda
(sirine) akan terjadinya bencana tsunami. Tujuan dalam penelitian ini yaitu (1) mengetahui
respon dan pengetahuan masyarakat Dusun Watu Ulo mengenai ancaman bencana tsunami, (2)
mengetahui peran masjid di Dusun Watu Ulo pesisir selatan Jember, dan (3) mengetahui
keefektifan masjid sebagai sarana diseminasi ancaman bencana tsunami di Dusun Watu Ulo

pesisirselatanJember.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan

di pesisir selatan Kabupaten Jember yaitu pada wilayah pesisir selatan Kecamatan Ambulu,
tepatnya di Dusun Watu Ulo selama5 (lima) bulan di awal tahun 2020 (lihat lokasi penelitian

pada Gambar 1). Subyek penelitian sebagai informan dalam penelitian ini terdiri dari
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masyarakat Dusun Watu Ulo, komunitas masyarakat, takmir masjid, perangkat desa dan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember. Teknik pengumpulan data
yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi partisipan (pengalaman terlibat),
wawancara mendalam dan teknik dokumentasi terhadap keberadaan masjid dan peran takmir
masjidnya. Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasidandokumentasi,
kemudiandianalisisberdasarkanmodelanalisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman. Ada empat komponen yang dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan
data, reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles dan Huberman,
1994). Penelitian ini dalam analisis datanya menganut empat komponen tersebut. Keabsahan

datamenggunakantekniktriangulasidata.

Hasil dan Pembahasan
Masjid menjadi salah satu tempat sentral kegiatan masyarakat di Dusun Watu Ulo

KabupatenJember. Tempat suciini dijadikan sebagai pusat kegiatan dan ritual sosial keagamaan di
daerah tersebut. Acara pengajian rutin yang mendatangkan warga dari semua kalangan tua dan
muda, sering dilakukan di masjid. Dusun Watu Ulo sendiri merupakan salah satu wilayah di
Kabupaten Jember yang termasuk kawasan zona merah atau berbahaya tsunami (GITEWS, 2009).
Ancaman bencana tsunami didepan mata ini, menjadikeniscayaanyangtidak dapatdihindarilagi.
Namun dengan adanya pemahaman informasi kebencanaan tsunami melalui pendekatan masjid,

menjadisebuahtawaranmeminimalisirancamanyangakanterjadi.

1.1 Pengetahuan dan Respon Masyarakat Tentang Ancaman Tsunami
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Masyarakat Dusun Watu Ulo sebagian besar homogen berprofesi sebagai nelayan dan
petani. Ada juga yang bekerja pada sektor wisata, seperti membuka lahan parkir dan warung
makan dekat lokasi wisata pantai. Obyek wisata pantai di Dusun Watu Ulo terdiri dari 3 obyek,
yaitu Pantai Payangan, Pantai Cemara dan Pantai Watu Ulo. Wilayah di sekitar Pantai Payangan
terdapatareatanaman mangrove. Bantuan 15 ribu batang tanaman mangrove dariDinas Perikanan,
Peternakan dan Kelautan, pernah mendapat seruan protes dan demo dari masyarakat setempat
pada tahun 2010 (Jemberpost.com, 2010). Masyarakat beranggapan bahwa ketika magrove
ditanam di sekitar lingkungan tempat tinggalnya, akan merugikan warga seperti akan terdapat
banyak nyamuk, banyak hewan liar, dan sulit menyandarkan perahu. Padahal fungsi mangrove
selain fungsi pengamanan wilayah pantai dari abrasi dan tsunami, mangrove juga bermanfaat
sebagai katalisator zat beracun. lkan dan biota laut lainnya juga menjadikan mangrove
sebagai tempat berlembang biak. Serta mangrove juga bernilai ekonomi tinggi dapat
dimanfaatkan sebagai obat-obatan, makanan dan bahan minuman

Pengetahuan dan respon masyarakat Dusun Watu Ulo tentang tsunami bervariasi.
Komunitas masyarakat yang ada seperti Laskar Segoro Kidul dan Tim SAR Rimba Laut, secara
umum sudah paham mengenai tsunami dan proses terjadinya. Kondisi ini berbanding
terbalik dengan masyarakat nelayan, sebagianbesar mereka masih belum paham mengenai proses
terjadinya tsunami. Namun ketika ditanya tsunami, mereka hanya sebatas tahu bahwa tsunami
itu merupakan gulungan ombak besar yang sampai ke daratan. Pengetahuan dan respon
masyarakat Dusun Watu Ulo tentang tsunami disajikan pada tabel 1.

Tabel 1 Pengetahuan dan Respon Masyarakat Tentang Tsunami

No Masyarakat / Pengetahuan Respon
Komunitas
1  Nelayan Kurang Paham  Tidak tahu proses terjadinya tsunami dan jika

pergi melaut yakin saja ke Allah SWT, tanpa
memikirkan dan
takut bencana tsunami
2 Stake Holder Paham Sebagian pernah ikut pelatihan dari
BPBD
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3 Pelaku Cukup Paham Pernah terdampak efek tsunami Lombok
Wisata tahun 2018 dan banjir rob, sehingga pernah
Pantai mencari tahu
informasitentangbencanatersebut
4  Petani Kurang Paham  Tidak tahu proses terjadinya tsunami
5  Wisatawan Cukup Paham Paham dari berita dan internet
Takmir Kurang Paham  Sebagian  besar anggota takmir
Masjid masjidkurangbegitupahamtentang

proses terjadinya tsunami, namun ada ketua
takmir masjid nurul huda yang paham betul

akantsunami.
7  Laskar Sangat Paham Paham dan pernah malakukan
Segoro Kidul simulasi dan kegiatan lestari pantai
8 Tim SAR Sangat Paham Paham karena sudah dilatih dan
Rimba Laut diberi informasi dari BPBD

Sajian data pada Tabel 1 diambil dari hasil wawancara beberapa sampel secara
purposive dan stratified random sampling. Tingkat pengetahuan tentang tsunami
dikategorikan mulai dari tingkat pengetahuan tinggi yaitu sangat paham, paham, cukup
paham, kurang paham, dan tidak paham. Kelompok masyarakat yang paham akan ancaman
tsunami beserta proses terjadinya berasal dari komunitas yang aktif menyerukan kelestarian
pesisir dan laut, yaitu Laskar Segoro Kidul dan Tim SAR Rimba Laut. Nelayan, petani dan takmir
masjid dari hasil wawancara menjawab kurang begitu paham. Kebanyakan dari mereka hanya
berpikir pasrah kepada yang mengatur hidup yaitu Allah SWT. Pelaku usaha wisata pantai dan
wisatawan dalam hal pemahaman tsunami berstatus cukup paham. Pemahaman mereka
cukup terbantu pada sebagian kecil rambu bahayatsunamiyangadadisekitarlokasiwisata (lihat

Gambar?2).

Gambar2RambuBahayaTsunamidisekitarPantaiCemaradanWatuUlo
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Stake holder memiliki tingkat pengetahuan tentang tsunamilebih baikjika dibandingkan
dengan masyarakat nelayan dan petani. Stake holder ini terdiri dari kepala dusun ketua Rukun
Warga (RW) dan ketua Rukun Tetangga (RT). Beberapa dari mereka pernah mengikuti
pelatihan dan simulasi bencana tsunami. Bahkan sirine bahaya tsunami telah dipasang di area

kantor Balai Dusun Watu Ulo, namun sekarang kondisi sirine tersebut telah rusak (lihat Gambar

3). Rusaknya sirine karena trkna arus angin yang membawa kandungan garam yang tinggi,
sehingga peralatan sirine tersebut mudah mengalami korosi dan rusak. Kondisi sirine tsunami
di Dusun Watu Ulo menurut pengakuan salah satu petugas BPBD Kabupaten Jember telah rusak
dantidak bisadigunakan lagi (Gambar 3).

Gambar 3 Kondisi Tiang Sirine Tsunami Yang Rusak

1.2 Peran Masjid di Dusun Watu Ulo Pesisir Selatan Jember

Masjid di Dusun Watu Ulo seperti masjid-masjid pada umumnya sering digunakan
sebagai aktivitas sosial keagamaan. Sebagian besar masyarakat pesisir Dusun Watu Ulo
beragama Islam dengan latar belakang nahdliyin. Sehingga sebagian masyarakat masih
mengagungkan tokoh agama atau takdim kepada ulama dan kyai setempat. Terdapat 3 masjid di

sekitar Dusun Watu Ulo, yaitu masjid Nurul Huda, Al-Amir, dan Al-Bahari (lihat Gambar4).

=3 a

Gambar 4 Masjid di Dusun Watu Ulo: (A) Nurul Huda, (B) AL-Amir, dan (C) Al-Bahari

Masjid yang sering mengadakan acara rutin keagamaan dan cukup ramai didatangi
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jama’ah dan warga dari segala kalangan usia yaitu masjid Nurul Huda. Pengajian setiap jumat legi
(kalender jawa) sering diadakan di masjid Nurul Huda secara rutin. Masjid Nurul Huda manjadi
masjid yang paling terstruktur dan tertata rapi dalam hal kepengurusan organisasi
dibandingkan masjid yang lain (lihat Gambar 5). Struktur takmir dimasjid Al- Amirbahkantidakada.
Sehinggayang mengisi kegiatan keagamaan kadang mendatangkan dari beberapa anggota takmir

masjid NurulHuda.

Gambar 5 Susunan Pengurus Takmir Masjid Nurul Huda

Zaman Rasulullah SAW masjid tidak hanya difungsikan sebagai tempat ibadah saja,
tetapi juga memiliki fungsi lain. Fungsi lain tersebut yaitu masjid digunakan sebagai tempat
pendidikan, sebagai tempat kegiatan sosial politik, dan digunakan sebagai kegiatan ekonomi
(Maghlout, 2008). Rasul pernah melakukan pengajaran dan pendidikan kepada para sahabat di
masjid, beliau mengajarkan Islam dan kehidupan. Masjid juga digunakan sebagai kegiatan sosial
seperti memberi santunan fakir miskin dan penyelesaian sengketa masyarakat. Strategi politik
dan perang pada zamanrasul jugadilakukan di masjid. Fungsi kegiatan ekonominampak saat masjid
difungsikan sebagai tempat baitul mal untuk menghimpun harta orang kaya, kemudian
disalurkan kepada orang miskin dan yang membutuhkan.

Modal sosial peran sentral masjid untuk kegiatan sosial keagamaaan melalui sentuhan
pengurus takmir masjid menjadi potensi untuk kegiatan mitigasi bencana tsunami di sekitar area
masjid itu sendiri. Kegiatan mitigasi bencana mencangkup kegiatan pra bencana, saat tanggap
darurat, dan pasca bencana (BNPB, 2008). Berdasar pada kegiatan mitigasi bencana tersebut,
masjid dapat difungsikan sebagai kegiatan mitigasi bencana tsunami.

Tabel 2 Mitigasi Bencana Tsunami Berbasis Masjid

Pra Bencana Saat Tanggap Bencana Pasca Bencana
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Kegiatan pra bencana berupa tempat pemahaman kebencanaan dan tsunami bagi
warga. Saat tanggap darurat bencana tsunami terjadi, masjid dapat difungsikan sebagai sirine
peringatan tsunami melalui corong speaker masjid. Sedangkan pasca bencana tsunami masjid dapat
difungsikan sebagai tempat shelter logistik dan pengungsian. Dengan memanfaatkan peran
sentral masjid di Dusun Watu Ulo, masjid dapat dioptimalkan fungsinya tidak hanya sebagai
tempat ritual kegiatan sosial keagamaan, namun juga sebagai tempat diseminasi dini mitigasi
bencanatsunami.

1.3 Keefektifan Masjid Sebagai Sarana Diseminasi Dini Ancaman Tsunami

Hasil wawancara bersama Bapak Nanuk (KASI Kesiapsiagaan Bencana BPBD Jember),
area pesisir selatan Jember sebenarnya sudah memiliki dan dipasang 7 sirine tsunami. Ketujuh
sirine tersebut terpasang di (1) Masjid Al-Hidayah Bande Alit, Kecamatan Tempurejo, (2) Balai
Dusun Watu Ulo, Kecamatan Ambulu, (3) Balai Dusun Lojejer, Kecamatan Wuluhan, (4)
TempatPelelanganlkan (TPI), DesaPuger Wetan, Kecamatan Puger, (5) Komplek Eks Lokalisasi Besini,
Puger Kulon, Kecamatan Puger, (6) Madrasah Ibtidaiyah (Ml) Kepanjen, Kecamatan Gumukmas, dan
(7) Balai Desa Paseban Kecamatan Kencong. Beberapa sirine tsunami tersebut ada yang rusak, dan
terbengkalai tidak terawat. Salah satu sirine yang rusak terdapat di Kecamatan Ambulu,
tepatnya di balai Dusun Watu Ulo (lihat Gambar 3).

Angin yang membawa uap garam dari laut merupakan faktor utama sirine tsunami di
Dusun Watu Ulo tersebut mengalami kerusakan dan mangkrak. Pemanfaatan speaker corong
masjid dapat menjadi alternatif pengganti sirine tsunami yang rusak. Speaker corong masjid di
tiga masjid yang berada di Dusun Watu Ulo, dapat dijadikan sistem sirine terpadu dengan
bantuan takmir masjid. Speaker corongumumnyabermerk TOA dengan input antara 25 hingga
50 watt, dengan kisaran suara terdengar pada radius 500 meter hingga 1 km (Zaenudin,
2018). Masjid kecil umumnya menggunakan input 25 watt, sedangkan masjid-masjid besar

menggunakan input 50 watt (lihat deskripsi speaker corong masjid pada Gambar 6).
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Gambar 6 DeskripsiSpeakerCorongMasjid(Sumber:Zaenudin,2018)

Masjid Nurul Huda memiliki speaker corong berjumlah 8, dengan penempatan
mengikuti 4 arah mata angin. Sehingga pada keempat mata arah angin di Masjid Nurul Huda
masing-masing terpasang 2 speaker corong. Jumlah speaker di masjid AL-Amir dan masjid Al-
Bahari lebih sedikit dibandingkan dengan masjid Nurul Huda, yaitu berjumlah 4 sesuai arah
mata angin. Speaker masjid ini dapat difungsikan sebagai sumber suara informasi pengumuman
siaga bencana. Speaker di masjid-masjid tersebut harus sering dilindungi dan dirawat, karena jika
tidak speaker akan mudah mengalami korosi dari pengaruh arus angin laut yang membawa uap
garam. Pernyataan salah satu anggota takmir masjid Al-Amir Hadi Sunarto menjelaskansambil
menunjuk pada speaker corong yang mengalami korosi (Gambar 7) bahwa "speaker sering rusak

dandigantibarutiaptahunjika tidak adapelindungnya”.

Gambar 7 Speaker Corong di Masjid Al-Amir yang Rusak
Masjid sangat efektif menjadi tempat diseminasi mitigasi bencana di Dusun Watu Ulo.
Kondisi sirine tsunami dari BPBD yang rusak dan radius suara speaker corong masjid manjadi
alasan utama untuk melakukan diseminasi mitigasi tsunami di masjid. Jarak pemukiman terjauh

dari masjid Nurul Huda yaitu 735,43 meter (Gambar 8), sehingga masyarakat mampu mendengar
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dengan jelas suara yang dikeluarkan dari speaker corong masjid. Sedangkan jarak antara masjid

Nurul Huda dengan Masjid Al-Amir diukur menggunakan bantuan google earth 817 meter.

JarakMasjid NurulHudadan Pemukiman Nelaya.-.§ o = JarakMasjid Nurul Huda danMasjid Al-Amir ™

Gambar 8 PerhitunganJarakMasjiddanPemukimanMenggunakan Bantuan Google Earth.

Fungsi masjid sebagai diseminasi mitigasi bencana tsunami ini dapat semakin
dioptimalkan jika ada pelatihan bagi remas dan takmir masjid, ada kolaborasi dengan semua unsur
masyarakat, ada perawatan yang bertujuan melindungi speaker dari arus angin yang membawa
garam, dan ada genset atau sumber energi yang bisa menghidupkan speaker jika kemungkinan
terburuk saat terjadi bencana listrik padam.

Kesimpulan

Penelitian ini menjadi dasar apakah masjid di Dusun Watu Ulo bisa menjadi sarana
diseminasi mitigasi bencana atau tidak. Kesimpulan penelitian ini yaitu (1) tingkat
pengetahuandan respon masyarakatakan bencana tsunami beragam, komunitas masyarakat
yang terbiasa berinteraksi dengan alam laut serta bencananya menjadi kelompok
masyarakat yang sangat paham akan tsunami. Sedangkan nelayan, petani dan takmir masjid
tingkat pemahaman mengenai tsunami yaitu kurang paham. (2) Peran masjid di Dusun
Watu Ulo selain dapat difungsikan sebagai tempat kegiatan sosial keagamaan, juga dapat
digunakan sebagai tempat kegiatan mitigasibencana, yaitu kegiatan prabencana (informasi dan
pemahaman tsunami), saat bencana (sirine peringatan tsunami melalui speaker corong masjid),
dan pascabencana (tempatshelterlogistik dan pengungsian). (3) Masjid menjadi tempat yang

efektif untuk dijadikan tempat diseminasi mitigasi tsunami di Dusun Watu Ulo.
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